BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik beberapa simpulan penelitian sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi mahasiswa di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 0,90%.
Semakin tinggi kecerdasan emosional, maka akan meningkatkan pemahaman
mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Gorontalo atas mata kuliah yang berkaitan dengan keilmuan akuntansi

2. Kecerdasan intelektual berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi mahasiswa di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 2,50%.
Semakin baik kecerdasan intelektual yang dimiliki mahasiswa maka akan
semakin baik pula tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa di Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo.

3. Perilaku belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pemahaman akuntansi mahasiswa di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 13,80%.
Semakin sesuai perilaku belajar mahasiswa maka akan menunjang
keberhasilan pemahaman konteks dan konsep akuntansi oleh mahasiswa di

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo.
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4. Kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan perilaku belajar secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi
mahasiswa di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Gorontalo dengan nilai determinan sebesar 13,10%. Sedangkan sisanya
sebesar 86,90% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti kecerdasan spiritual, intervensi pengampu mata kuliah,
kuliah model praktikum, teman sebaya dan lingkungan akademik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan serta implikasi yang telah
diuraikan di atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kecerdasan emosional mahasiswa di Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo perlu untuk ditingkatkan dengan jalan
memberikan berbagai penguatan pada mahasiswa selayaknya yang diberikan
oleh guru terhadap siswa namun dengan konteks yang lebih kekinian dan
mampu merubah sikap dan rasa bijaksana dari mahasiwa.

2. Peningkatan kecerdasan intelektual perlu untuk ditingkatkan melalui upaya
untuk mengajarkan materi akuntansi dengan model, metode dan strategi yang
variatif kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Gorontalo. Aspek yang tidak kalah penting yakni dengan mengadakan
praktikum secara rutin atas materi-materi mata kuliah yang sifatnya teknis

seperti auditing.
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3. Perilaku belajar mahasiswa harus diatur sedemikian rupa dan hal ini butuh
sikap tegas dari Dosen yang hal ini dapat dilakukan dengan membuat sebuah
kesepakatan diawal perkuliahan agar siswa memiliki berbagai upaya belajar
yang baik, efektif dan efisien agar memperoleh nilai dan berbagai ketentuan
dari pengampu mata kuliah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang secara teori berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman mahasiswa. Disamping itu, perlu melakukan rekonstruksi model
penelitian hingga analisis data yang digunakan agar hasilnya bisa lebih dapat

diandalkan dan relevan dengan berbagai penelitian lainnya.
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